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Perang tanding di Adonara memiliki keunikan tersendiri 

yang berbeda dengan daerah lain, perang tanding dan atau 

pembunuhan yang dilakukan oleh orang orang Adonara memiliki 

sistem ritual atau bisa disebut dengan drama ritual pembunuhan 

atau perang, yang terdiri dari fase pra-pembunuhan, fase 

pelaksanaan pembunuhan atau perang, fase pra-perdamaian, dan 

fase perdamaian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah 

terjadinya, faktor yang penyebab, serta proses penyelesaian Perang 

Tanding di Pulau Adonara. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 1) Sejarah perang 

tanding dimulai dengan cerita demon dan paji. Demon dan paji 

dibuat dengan sengaja oleh para penjajah pada waktu itu dengan 

alasan untuk memecah persatuan orang adonara sehingga terbagi 

menjadi dua kubu yakni demon dan paji. 2) Perang tanding itu 

terjadi karena adanya politik adu domba dari penjajah sehingga 

kedua pihak berperang untuk merebut wilayah atau tanah. 3) Faktor 

yang menjadi penyebab dari perang tanding adalah perebutan tanah 

atau batas wilayah, pertaruhan harg diri, hingga masalah ekonomi. 

Dalam menghadapi kasus perang tanding akibat sengketa tanah 

diperlukan upaya untuk menyelesaikan konflik perang tanding agar 

tidak menimbulkan tindak pidana. Proses penyelesaian perang 

tanding biasanya melewati perantara yang terdiri dari, tokoh 

masyarakat, pemerintah, serta ketua adat. Setelah perang usai dan 

semua ritual yang terakhir adalah Hodelimaka atau berjabatan 

tangan, berdamai dengan cara “Ra’a Sole” 
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The sparring war in Adonara has its own uniqueness that is 

different from other areas, the fighting and / or killing carried out 

by the Adonara people has a ritual system or it can be called a ritual 

drama of murder or war, which consists of a pre-killing phase, the 

phase of execution of murder or war. , the pre-peace phase, and the 

peace phase 

The purpose of this study was to determine the history of the 

occurrence, the factors that caused it, and the process of resolving 

the Fighting War on Adonara Island. 

The results of the study state that 1) the history of sparring war 

begins with the story of the demon and the paji. Demon and paji 

were made deliberately by the colonizers at that time with the 

reason to break the unity of the adonara people so that they were 

divided into two camps, namely demons and paji. The fighting 

occurred because of the political competition from the invaders so 

that both parties fought to seize territory or land. 2) The factors 

that cause a sparring war are seizure of land or boundaries, self-

esteem stakes, to economic problems. In dealing with cases of 

sparring due to land disputes, efforts are needed to resolve 

sparring conflicts so that they do not lead to criminal acts. 3)The 

process of settling a war usually goes through an intermediary 

consisting of community leaders, government, and traditional 

leaders. After the war was over and all the last rituals were 

Hodelimaka or shaking hands, making peace with the "Ra'a Sole" 

way 


